ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Upaya Petani Sawit dalam Meningkatkan
Pendapatan di Jorong Simpang Tiga Alin Gunung Tuleh yang disusun oleh
Nurfadilah dengan Nim 3222117 Program Studi S1 Ekonomi Islam Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. Djamil
Djambek Bukittinggi

Penelitian Ini dilatarbelakangi oleh peran strategis sektor perkebunan kelapa
sawit sebagai penopang utama ekonomi masyarakat di Jorong Simpang Tiga Alin.
Fenomena di lapangan menunjukkan adanya penurunan volume produksi dan
fluktuasi pendapatan petani selama periode 2022-2024 yang dipicu oleh
keterbatasan modal serta tingginya biaya sarana produksi seperti pupuk dan benih
unggul. Kondisi tersebut menuntut petani untuk melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan. tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menjelaskan Upaya Petani Sawit dalam Meningkatkan Pendapatan di Jorong
Simpang Tiga Alin Gunung Tuleh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara, dan observasi. Analisis data dilakukan dalam tiga tahap: Reduksi Data,
Penyajian Data, dan akhirnya penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, ada 20
informan yang diwawancarai, semuanya merupakan petani sawit di Jorong
Simpang Tiga Alin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya petani sawit di Jorong Simpang
Tiga Alin dalam meningkatkan pendapatan dilakukan melalui optimalisasi faktor
produksi, yang meliputi pemanfaatan lahan dengan sistem tumpang sari,
penggunaan bibit unggul, serta pemupukan intensif. Petani juga menerapkan
mekanisasi sederhana untuk meningkatkan efisiensi kerja dan menekan biaya
operasional. Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, upaya tersebut telah
mencerminkan implementasi prinsip maslahah dan amanah dalam pengelolaan
lahan, prinsip 'adl (keadilan) dalam pengupahan, serta ta ‘awun (tolong-menolong)
dalam akses permodalan berbasis kekerabatan.
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